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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Nutrisi adalah proses vital di mana organisme memanfaatkan makanan 

untuk mempertahankan kehidupan, mendukung pertumbuhan dan menjalankan 

fungsi organ yang normal (Mamuroh, Sukmawati, and Widiasih 2019). Seiring 

dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan dan gizi menjadi 

perhatian utama, masyarakat semakin bergerak menuju pola makan seimbang. 

Kesadaran ini tidak hanya mengubah cara individu memandang diet mereka tetapi 

juga bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung kebutuhan gizi 

yang seimbang. 

 Perkembangan teknologi, khususnya di era digital ini, telah mengubah 

peran teknologi seluler dari sekadar alat telekomunikasi menjadi perangkat 

multifungsi yang dapat menjalankan berbagai aplikasi, termasuk aplikasi 

pemantauan gizi yang inovatif (Safitri et al. 2019). Implementasi aplikasi 

fungsional sederhana pemantauan gizi, seperti NutriCare, menjadi langkah 

inovatif dalam memanfaatkan teknologi untuk manajemen diet gizi yang 

terintegrasi, menawarkan solusi orisinal dan unik dalam mengatasi tantangan 

gizi masa kini. Dengan antarmuka yang intuitif dan responsif, NutriCare 

memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menavigasi melalui aplikasi, 

menggunakan fitur-fiturnya tanpa kesulitan, dan mengakses aplikasi ini dengan 

nyaman dari berbagai perangkat, mulai dari ponsel pintar hingga tablet dan 

komputer desktop. 

 Lebih jauh, penggabungan teknologi dengan fokus pada kesehatan 

mental dalam NutriCare membuka pintu menuju pendekatan holistik dalam 

praktik klinis sehari-hari (Hidalgo-Mazzei et al. 2018). Aplikasi ini tidak hanya 

bertujuan untuk menyediakan pemantauan gizi yang akurat tetapi juga menjadi 

bagian integral dari perubahan positif dalam kesehatan mental pengguna melalui 

pola makan yang seimbang. Hal ini menandai langkah maju dalam teknologi 

pemantauan gizi, dimana NutriCare tidak hanya menawarkan solusi teknologi 

inovatif untuk pemantauan gizi tetapi juga mendukung upaya penuh perhatian 

terhadap kesejahteraan holistik pengguna. 

 NutriCare muncul sebagai jawaban atas kesenjangan yang ada dalam 

penyediaan solusi terintegrasi untuk pemantauan dan pengelolaan diet sehat. 

Aplikasi ini merangkum kebutuhan mendesak masyarakat akan sebuah platform 

yang tidak hanya melacak asupan makanan mereka tetapi juga menyediakan 

analisis nilai gizi dan rekomendasi menu yang sehat. Melalui Nutricare, 

diharapkan solusi komprehensif ini dapat menjawab tantangan pemenuhan 

kebutuhan informasi gizi, serta memberikan arahan menu yang sesuai dan bergizi. 

 Lebih dari sekedar aplikasi, NutriCare bertujuan untuk menyebarkan 

edukasi tentang pentingnya gizi seimbang, mendorong transformasi positif dalam 
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pola makan, dan menjadi pendamping andal dalam mencapai gaya hidup yang 

lebih sehat. Dengan mengadopsi pendekatan holistik dan inovatif, NutriCare tidak 

hanya menjadi inovasi teknologi yang canggih tetapi juga menjadi pemacu 

kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat terhadap asupan gizi yang lebih 

baik dan gaya hidup sehat secara umum, memanfaatkan kemajuan ipteks terkini 

untuk mewujudkan masa depan kesehatan gizi yang lebih baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang melatarbelakangi proposal ini adalah kurangnya 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang. 

Kebutuhan akan solusi terintegrasi untuk memantau asupan gizi, memberikan 

informasi gizi yang akurat, dan rekomendasi diet sehat menjadi semakin 

mendesak. NutriCare hadir sebagai solusi berbasis teknologi fungsional sederhana  

yang dirancang untuk mengatasi permasalahan ini, dengan harapan dapat 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang serta 

mendukung mereka dalam menjalani gaya hidup sehat secara konsisten. 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan utama pembuatan aplikasi NutriCare adalah untuk memfasilitasi 

peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang gizi seimbang, 

mempermudah pemantauan personalisasi diet sehari-hari sesuai kebutuhan gizi 

individu, serta mendorong adopsi gaya hidup sehat melalui rekomendasi diet dan 

aktivitas fisik yang disesuaikan. Dengan menyediakan alat yang efektif untuk 

analisis asupan gizi dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

tentang makanan dan pola makan. NutriCare bertujuan menjadi mitra kesehatan 

yang andal dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan yang lebih baik 

bagi penggunanya. 

 

1.4 Manfaat Program 

 NutriCare menawarkan manfaat komprehensif bagi penggunanya, mulai 

dari edukasi mendalam tentang gizi seimbang, kemudahan pemantauan asupan 

nutrisi harian, hingga rekomendasi diet personalisasi berdasarkan profil kesehatan 

individu. Fungsi analisis nutrisi membantu pengguna mengidentifikasi dan 

menyesuaikan kekurangan atau kelebihan gizi. NutriCare memiliki manfaat untuk 

memfasilitasi adopsi gaya hidup sehat, mendukung keputusan makan yang lebih 

bijak, dan mempromosikan kesejahteraan jangka panjang bagi penggunanya. 

 

1.5 Luaran Program 

 Luaran program ini mencakup laporan kemajuan, laporan akhir, akun 

media sosial dan aplikasi fungsional sederhana NutriCare dengan antarmuka 

responsif dan dinamis serta fitur pencatatan asupan makanan intuitif dan sistem 

pengingat yang akan memudahkan pengguna dalam menjaga konsistensi pola 
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makan dan olahraga, selain itu aplikasi NutriCare diharapkan dapat membantu 

pembentukan kebiasaan sehat bagi pengguna secara berkelanjutan. 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Aplikasi Pemantauan Gizi Seimbang 

 Pemantauan gizi seimbang mendukung individu dalam menjaga 

kesehatan dan keseimbangan nutrisi. Meskipun tidak ada korelasi langsung antara 

status gizi dan prinsip-prinsip pedoman gizi seimbang, praktik pemantauan berat 

badan menunjukkan hubungan yang signifikan (Syah, Asna, and Wahono 2020). 

Konsep aplikasi pemantauan gizi seimbang relevan dalam membantu individu 

memantau dan mengelola asupan gizi mereka menjadi lebih baik. 

 

2.2 Fleksibilitas Penggunaan Aplikasi 

 Fleksibilitas penggunaan aplikasi memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan efektivitas suatu produk. Pencatatan dengan menggunakan berbagai 

modalitas dan perangkat dalam kehidupan sehari-hari melibatkan fleksibilitas 

serta memberikan keleluasaan kepada pengguna untuk mencatat informasi (Silva 

et al. 2023). Dengan mencatat informasi nutrisi melalui berbagai modalitas dan 

perangkat, pengguna mendapatkan kemudahan dan pengalaman yang lebih 

personal. 

 

2.3 Sistem Pengingat dalam Konteks Pemantauan Gizi 

 Sistem Pengingat dalam aplikasi ini penting untuk menjaga konsistensi 

dalam pemantauan asupan gizi, khususnya dalam pengaturan kalori harian. 

Tujuannya adalah membantu pengguna mengelola jumlah konsumsi kalori harian, 

yang penting dalam menjaga kesehatan dan mendorong gaya hidup sehat 

(Bunyamin, Brata, and Dewi 2022). Implementasi teknologi smartphone untuk 

penyesuaian pola makan dapat mencegah penyakit akibat gizi tidak seimbang, 

meningkatkan mobilitas pengguna, dan memberikan pengalaman terorganisir. 

 

2.4 Peran Edukasi 

 Aplikasi ini bukan hanya berfungsi sebagai alat pemantauan, tetapi juga 

sebagai instrumen edukasi yang efektif. Kesehatan baik secara fisik maupun 

mental seharusnya menjadi dasar utama untuk menjalani aktivitas sehari-hari. 

Selain membantu pengguna dalam memantau asupan gizi mereka aplikasi ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya gizi seimbang dan 

dampak positifnya terhadap kesehatan jangka panjang (Putri 2021). Pemahaman 

mendalam terhadap pentingnya gizi seimbang dan dampak positifnya terhadap 

kesehatan jangka panjang diharapkan dapat ditingkatkan melalui peran 

edukatif aplikasi pemantauan gizi ini. 
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BAB 3  

TAHAP PELAKSANAAN 

 

3.1 Pengumpulan Data Sekunder 

 Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi dan data dari berbagai 

sumber yang relevan untuk mendukung desain dan pengembangan aplikasi. 

3.1.1 Studi Literatur Terkait 

 Tim pengembang akan melakukan studi literatur menyeluruh terkait 

dengan topik yang relevan. Hal ini mencakup mencari jurnal, artikel ilmiah, buku, 

dan sumber informasi lainnya yang relevan tentang pemantauan gizi, aplikasi 

sejenis, prinsip-prinsip nutrisi, dan teknologi terkini dalam pengembangan 

teknologi. 

3.1.2 Riset Pasar 

 Tim akan melakukan riset pasar untuk memahami kebutuhan dan 

preferensi pengguna potensial. Ini melibatkan menganalisis tren pasar terkini 

terkait aplikasi pemantauan gizi, mengidentifikasi pesaing potensial, dan 

mengevaluasi kelemahan dan kekuatan solusi yang sudah ada. 

3.1.3 Analisis Kebutuhan Pengguna Potensial 

 Pengumpulan data sekunder juga mencakup analisis kebutuhan pengguna 

potensial. Tim akan mengidentifikasi karakteristik demografis pengguna target, 

memahami masalah dan tantangan yang dihadapi dalam memantau dan mengelola 

asupan gizi, serta menentukan fitur-fitur yang paling diinginkan oleh pengguna. 

 

 Dengan melakukan pengumpulan data sekunder secara komprehensif, 

tim pengembang akan memiliki landasan yang kuat untuk merancang dan 

mengembangkan aplikasi pemantauan gizi yang responsif terhadap kebutuhan dan 

preferensi pengguna, serta sesuai dengan tren dan perkembangan terkini dalam 

bidang gizi dan teknologi informasi. 

 

3.2 Penyusunan Desain Teknis 

 Setelah data sekunder terkumpul, tim pengembang akan menyusun 

desain teknis aplikasi. 

3.2.1 Pemilihan Teknologi Frontend 

 Tim akan memilih teknologi yang sesuai untuk mengembangkan frontend 

aplikasi pemantauan gizi. Dalam hal ini, kami telah memilih ReactJS sebagai 

framework frontend. ReactJS dipilih karena kemampuannya dalam menciptakan 

antarmuka pengguna yang dinamis dan responsif. Selain itu, penggunaan JSX 

(JavaScript XML) akan memungkinkan penyusunan elemen antarmuka pengguna 

dengan pendekatan deklaratif, yang mirip dengan HTML. 

3.2.1 Pemilihan Teknologi Backend 
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 Node.js dipilih sebagai bahasa pemrograman untuk server backend, serta 

karena konsistensinya dan kemudahannya dalam pengembangan aplikasi web. 

Framework backend yang dipilih adalah Express.js, yang digunakan untuk 

mengelola rute dan logika server. 

3.2.3 Struktur Database 

 Tim akan menggunakan MySQL sebagai sistem manajemen basis data 

relasional untuk menyimpan informasi nutrisi makanan. Selain itu, MongoDB 

akan digunakan untuk menyimpan data pengguna, termasuk profil, riwayat 

makanan, dan preferensi. 

 

3.3 Pembuatan Karya 

 Tim pengembang akan membangun aplikasi pemantauan gizi sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Berikut adalah implementasi dalam 

tahap pembuatan karya. 

3.3.1 Implementasi Flowchart Aplikasi 

 Flowchart aplikasi pemantauan gizi ini adalah representasi visual dari 

alur kerja dan fungsionalitas utama dalam aplikasi. Tahap ini melibatkan 

pembuatan flowchart yang jelas dan terstruktur untuk menggambarkan interaksi 

antara berbagai fitur dan komponen dalam aplikasi. Flowchart ini membantu 

memahami secara keseluruhan bagaimana aplikasi bekerja dan bagaimana 

pengguna berinteraksi dengan berbagai fitur. 

 

Gambar 1. Flowchart 
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3.3.2 Implementasi Desain UI Pengklasifikasian BMI 

User Interface (UI) pengklasifikasian BMI dalam aplikasi pemantauan gizi 

memberikan visualisasi cepat terkait status berat badan pengguna. Hal ini 

memungkinkan pemahaman risiko kesehatan, memberikan rekomendasi 

kesehatan, dan memfasilitasi pemantauan perubahan berat badan seiring waktu. 

Terintegrasi dengan fitur lainnya, UI ini menjadi alat motivasi bagi pengguna 

untuk mencapai pola makan sehat dan gaya hidup yang seimbang. 

 

3.3.3 Implementasi Desain UI Rekomendasi 

 UI rekomendasi makanan dalam aplikasi pemantauan gizi membantu 

pengguna mencapai keseimbangan nutrisi dengan memberikan saran makanan 

sesuai dengan kebutuhan kalori, protein, lemak, dan karbohidrat. Dengan 

personalisasi berdasarkan preferensi dan integrasi dengan pola makan harian, UI 

ini tidak hanya memberikan informasi nutrisi lengkap, tetapi juga mendukung 

pengguna dalam membuat pilihan makanan yang sehat sesuai dengan tujuan 

kesehatan mereka. Tahap implementasi ini melibatkan detail pemrograman UI, 

pengujian fungsionalitas, dan penyempurnaan interaksi pengguna agar 

memastikan pengalaman pengguna yang optimal dan efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain UI Pengklasifikasian BMI 

Gambar 3. Desain  UI Rekomendasi 
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3.3.4 Implementasi Desain UI Riwayat Perkembangan Pengguna 

              UI riwayat data perkembangan pengguna dalam aplikasi pemantauan gizi 

memberikan gambaran visual tentang perubahan kesehatan sebelum dan sesudah 

mengikuti pola makan terkontrol. Fungsi utamanya melibatkan pemantauan 

perkembangan, motivasi pengguna, analisis efektivitas pola makan, perencanaan 

masa depan, dan penyediaan informasi kesehatan pribadi. UI ini menjadi alat yang 

kuat untuk memberikan pandangan holistik terhadap progres kesehatan pengguna 

dan mendukung mereka dalam mencapai tujuan kesehatan mereka. Implementasi 

UI ini memperhatikan aspek desain, fungsionalitas, dan konsistensi dengan 

keseluruhan aplikasi untuk memberikan pengalaman pengguna yang terintegrasi 

dan bermakna. 

 

3.4 Pengujian Keandalan Karya 

 Setelah aplikasi selesai dibangun, tahap selanjutnya adalah pengujian 

keandalan karya. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi 

berfungsi secara optimal, bebas dari bug, dan memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan sebelum diluncurkan ke publik. 

3.4.1 Pengujian Fungsionalitas 

 Pengujian fungsionalitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur 

dan fungsi dalam aplikasi berjalan sesuai yang diharapkan. Tim pengembang akan 

menguji semua fitur seperti pencatatan makanan, perhitungan nutrisi, pengingat 

jadwal makan dan olahraga, serta fitur-fitur lainnya untuk memastikan bahwa 

semuanya berfungsi dengan baik. 

3.4.2 Pengujian Kinerja 

 Pengujian kinerja bertujuan untuk mengevaluasi responsivitas dan 

efisiensi dalam menanggapi permintaan pengguna. Tim pengembang akan 

menguji waktu respons aplikasi, kecepatan pengunduhan, dan kinerja aplikasi 

dalam situasi penggunaan yang berbeda untuk memastikan bahwa program dapat 

beroperasi secara lancar di berbagai kondisi. 

Gambar 4. Desain UI Riwayat Perkembangan Pengguna 
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3.4.3 Pengujian Kecocokan Platform 

 Tim pengembang akan menguji aplikasi di berbagai perangkat, termasuk 

komputer, tablet, dan smartphone, serta di berbagai sistem operasi seperti 

Windows, iOS, dan Android untuk memastikan kompatibilitas lintas platform. 

3.4.5 Pengujian Keamanan 

 Tim pengembang akan melakukan pengujian penetrasi dan pengujian 

keamanan lainnya untuk melindungi data pengguna dari ancaman keamanan dan 

memastikan bahwa Aplikasi sudah mematuhi standar keamanan yang ditetapkan. 

3.4.6 Pengujian Usability 

 Tim pengembang akan mengumpulkan umpan balik dari pengguna 

potensial dan melakukan pengujian langsung untuk mengidentifikasi masalah 

usability, serta melakukan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna. 

 

3.5 Prediksi Penerimaan Masyarakat 

 Tim pengembang akan melakukan survei atau analisis pasar untuk 

memahami tingkat penerimaan dan adopsi aplikasi oleh pengguna potensial. 

Evaluasi ini penting untuk memahami sejauh mana aplikasi akan diterima oleh 

masyarakat dan seberapa besar potensi adopsi oleh pengguna potensial. 

 

3.6 Pengembangan Kode 

 Tahap pengembangan kode merupakan tahap terakhir dalam proses 

pengembangan aplikasi. Pada tahap ini, tim pengembang akan 

mengimplementasikan desain teknis yang telah disusun sebelumnya menjadi 

kode-kode yang dapat dieksekusi oleh aplikasi. 

 

BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Anggaran Biaya 

 Rekapitulasi anggaran biaya yang digunakan dalam pelaksanaan program 

dijelaskan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Rekapitulasi Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Sumber Dana Besaran Dana (Rp) 

1 Bahan habis pakai  

Belmawa 5.105.000 

Perguruan Tinggi 2.000.000 

Instansi Lain (Jika Ada) - 

2 Sewa dan jasa  

Belmawa 1.765.000 

Perguruan Tinggi - 

Instansi Lain (Jika Ada) - 

3 Transportasi lokal  Belmawa 1.200.000 
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Perguruan Tinggi - 

Instansi Lain (Jika Ada) - 

4 Lain-lain diusulkan 

Belmawa 1.800.000 

Perguruan Tinggi - 

Instansi Lain (Jika Ada) - 

Jumlah 11.870.000 

Rekap Sumber Dana 

Belmawa 9.870.000 

Perguruan Tinggi 2.000.000 

Instansi Lain (Jika Ada) - 

 Jumlah 11.870.000 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

 Kegiatan pelaksanaan program dilakukan selama empat bulan dengan 

rincian dijelaskan pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Jadwal Kegiatan 

No Jenis Kegiatan 
Bulan 

Penanggung Jawab 
1 2 3 4 

1 Persiapan Pelaksanaan     Muhammad Riduan 

2 Perancangan Desain     M. Syaili 

3 
Pengembangan Frontend 

dan Backend 
    Muhammad Riduan 

4 
Konsultasi 

Dosen Pendamping 
    

Muhammad Hafiz 

Rizani 

5 Evaluasi Akhir     Tasya Salsabila 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

 

No 

 

Jenis Pengeluaran 

 

Volume 
Harga 

Satuan 

 

Harga (Rp) 

1 Bahan Habis Pakai (Maks.60%) 

 Pengembang Frontend - - 1.000.000 

 Pengembang Backend - - 1.000.000 

 Pemeliharaan Kode dan 

Debugging 

- - 650.000 

 Pembelian atau Lisensi 

Perangkat Lunak 

1 

Lisensi 

475.000 475.000 

 Pengujian dan Quality 

Assurance 

- - 400.000 

 Pemeliharaan Server dan 

Pengelolaan Proyek 

- - 300.000 

 Pembelian Plugin atau Ekstensi 

Tambahan 

5 

plugin 

87.000 435.000 

 Pemeliharaan Database - - 450.000 

 Integrasi dengan API Pihak 

Ketiga 

- - 745.000 

 Sertifikasi Keamanan Aplikasi - - 475.000 

 Pengembang Mobile 

(Android/iOS) 

- - 825.000 

 Perizinan dan Kepatuhan - - 350.000 

 SUB TOTAL - - 7.105.000 

2 Sewa Jasa dan Ongkos Kirim (Maks.15%) 

 Hosting 6 Bulan 145.000 870.000 

 Domain 1 295.000 295.000 

 Desain UI/UX  6 page 100.000 600.000 

 SUB TOTAL - - 1.765.000 

3 Transpotasi Lokal (Maks.30%) 

 Biaya Transportasi - - 500.000 

 Biaya Komunikasi 4 Bulan 100.000 400.000 

 Biaya Listrik 4 Bulan 75.000 300.000 

 SUB TOTAL - - 1.200.000 

4 Biaya Lain-Lain(Maks.15%) 
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Lampiran 3. Susunan Tim Pengusul dan Pembagian Tugas 

No Nama /NIM 
Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian 

Tugas 

1 
Muhammad Riduan/ 

11203362210083 

S1 Teknologi 

Informasi 
TIK 8 jam Ketua 

2 

Muhammad Hafiz 

Rizani/ 

11203362210082 

S1 Teknologi 

Informasi 
TIK 8 jam Backend  

3 
M. Syaili/ 

11203362210080 

S1 Teknologi 

Informasi 
TIK 8 jam Frontend 

4 
Tasya Salsabila/ 

11203362010055 

S1 Teknologi 

Informasi 
TIK 8 jam 

UI/UX 

Designer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Layanan Keamanan Web 6 Bulan 50.000 600.000 

 Pemulihan Bencana atau 

Backup 

- - 200.000 

 Akses Jurnal atau Literatur 1 200.000 200.000 

 Biaya Asuransi untuk 

Melindungi dan Hak Kekayaan 

Intelektual 

- - 200.000 

 Pelatihan untuk Meningkatkan 

Keterampilan Tim 

3 Bulan 200.000 600.000 

 SUB TOTAL - - 1.800.000 

GRAND TOTAL 

 

11.870.000 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Tim Pengusul 
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Lampiran 5. Gambaran Teknologi yang akan Dikembangkan 
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